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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan dan mengembangkan Sistem Informasi Sensus 
Penduduk Desa Berbasis Web. Sistem ini akan memberikan solusi kontemporer yang 
memungkinkan pihak berwenang dan petugas sensus menjalankan proses sensus dengan 
lebih cepat, efektif, dan akurat. Studi ini menggabungkan teknik pengembangan sistem 
berbasis web dengan gagasan manajemen data yang teliti. Pengumpulan data digital, 
pengolahan data secara real-time, dan pengarsipan yang terstruktur dan mudah diakses 
dapat difasilitasi oleh sistem informasi yang dibuat. Dalam situasi ini, integrasi teknologi 
informasi dengan metode sensus penduduk tradisional sangat penting. Sistem informasi 
sensus penduduk berbasis web diharapkan dapat mengoptimalkan proses sensus di 
tingkat desa. Validasi real-time dapat meningkatkan keakuratan data dan meningkatkan 
efisiensi operasional dengan otomatisasi proses dan akses data yang lebih cepat. Selain 
itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi konseptual dan praktis 
untuk mengatasi transformasi paradigma yang terjadi dalam pengumpulan data sensus 
penduduk di era digital. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Sensus Penduduk, Web 

Abstract  
The objective of this study is to design and establish a Web-Based Village Population Census 
Information System. This technology offers a modern solution that will enhance the 
efficiency, effectiveness, and accuracy of the census process for authorities and census 
officials. This research integrates web-based systems development methodologies with the 
concept of meticulous data management. The information system developed enables efficient 
digital data collecting, real-time data processing, and organized archiving that is readily 
accessible. The incorporation of information technology into conventional population census 
methodologies holds significant importance within this context. The utilization of a web-
based population census information system is anticipated to enhance the efficiency of the 
census procedure at the village level. The implementation of real-time validation has the 
potential to enhance the correctness of data and optimize operational efficiency through the 
automation of processes and expedited access to data. Furthermore, it is anticipated that this 
study will offer both theoretical and practical insights into resolving the paradigm shift that 
arises in the collection of population census data throughout the digital age. 

Keywords: Information System, Cencus, Web 

 
PENDAHULUAN 

Sensus penduduk merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peran krusial 
dalam pengumpulan data demografi dan sosial suatu daerah(Badan Pusat Statistik, 2020). 
Data hasil sensus penduduk membantu pemerintah, peneliti, dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam merencanakan kebijakan, alokasi sumber daya, serta pengembangan 
infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat(Ruggles et al., 2019). Namun, 
pelaksanaan sensus penduduk seringkali dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan 
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sumber daya, kesulitan dalam koordinasi, dan kualitas data yang bervariasi. Dalam era 
teknologi informasi dan internet yang semakin maju, terdapat peluang besar untuk 
mengatasi tantangan tersebut melalui pemanfaatan sistem informasi berbasis 
web(Spielman et al., 2017). Sistem informasi semacam ini dapat mengubah paradigma 
tradisional sensus penduduk yang cenderung manual dan memakan waktu menjadi lebih 
efisien, akurat, dan terintegrasi. Pengumpulan data, pengolahan, serta pelaporan hasil 
sensus dapat dilakukan secara lebih cepat dan efektif melalui platform digital. Melalui 
penerapan teknologi berbasis web dalam sensus penduduk desa, diharapkan dapat 
mengurangi tantangan operasional seperti kesulitan pengumpulan data, pemrosesan 
manual, dan kurangnya koordinasi. Dengan merancang dan mengimplementasikan sistem 
informasi yang responsif, akurat, dan terintegrasi, diharapkan efektivitas sensus 
penduduk di tingkat desa dapat ditingkatkan. Dengan demikian, penelitian ini mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam perbaikan proses sensus penduduk dan pengelolaan 
data demografi yang lebih efisien dan tepat (Nusa & Faisal, 2020). 
 

 
METODE PENELITIAN   

End-to-end life cycle merujuk pada proses atau tahapan lengkap suatu proyek dari 
fase perencanaan dan desain awal hingga fase implementasi dan pemeliharaan. Fungsi 
dari End-to-end life cycle adalah untuk memastikan bahwa sebuah proyek dijalankan 
secara efisien dan efektif dengan semua tahapan yang terkoordinasi dengan baik untuk 
mencapai hasil yang diinginkan(Kumar & Rashid, 2018). End-to-end life cycle menyediakan 
kerangka kerja untuk mengelola seluruh proses, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan 
proyek, merancang solusi, menguji dan memvalidasi, dan akhirnya menerapkannya dan 
melakukan pemeliharaan. Pendekatan ini membantu memastikan bahwa proyek 
memenuhi ekspektasi stakeholder, disampaikan tepat waktu dan dalam anggaran yang 
diinginkan, dan memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Berikut adalah End-to-end life 
cycle untuk mewujudkan Sistem Informasi Sensus Penduduk di Desa Kota Pari(Akbar et 
al., 2022): 

 
Gambar 1. End-to-end life cycle 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Pengguna  

Berikut adalah hasil identifikasi pengguna untuk Sistem Informasi Sensus 
Penduduk Desa berbasis Web Sebagai Sistem Pencatatan Digital Sensus Penduduk di Desa 
Kota Pari: 

1) Admin Desa Kota Pari 
a. Memiliki hak akses penuh terhadap sistem 
b. Bertanggung jawab atas pengelolaan data sensus penduduk 
c. Dapat menambah, mengedit, dan menghapus data penduduk 
d. Dapat mengatur hak akses pengguna lain pada sistem 
e. Memiliki kewenangan untuk menghasilkan laporan hasil sensus penduduk 

2) Petugas Sensus Penduduk 
a. Memiliki hak akses terbatas pada sistem 
b. Bertanggung jawab atas pengumpulan data sensus penduduk di lapangan 
c. Dapat menambahkan data penduduk dan keluarga yang belum terdaftar di 

sistem 
d. Dapat mengedit data penduduk yang terdaftar jika terjadi kesalahan 
e. Tidak dapat menghapus data penduduk yang terdaftar di sistem 

3) Penduduk Desa Kota Pari 
a. Memiliki hak akses terbatas pada sistem 
b. Bertanggung jawab atas pengisian data pribadi dan keluarga saat 

melakukan sensus penduduk online 
c. Hanya dapat mengakses data pribadi dan keluarga yang terkait dengan 

dirinya sendiri 
d. Tidak memiliki hak untuk mengedit atau menghapus data penduduk yang 

terdaftar di sistem. 
Dengan identifikasi pengguna ini, kita dapat memahami kebutuhan dan harapan 

setiap pengguna terhadap Sistem Informasi Sensus Penduduk Desa berbasis Web, 
sehingga dapat mempermudah proses perancangan dan pengembangan sistem informasi 
yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
 
Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional Sistem Informasi Sensus Penduduk Desa adalah sebagai berikut: 

1) Sistem login: digunakan untuk membedakan hak akses pengguna berdasarkan 
peran masing-masing. 

2) Formulir pengisian data: digunakan untuk melakukan pengumpulan data 
penduduk dengan berbagai macam kategori seperti nama, alamat, umur, 
pekerjaan, dll. 

3) Pengelolaan data: digunakan untuk mengelola data penduduk, seperti 
menambahkan, mengubah, menghapus, dan mencetak data. 

4) Pencarian data: digunakan untuk mencari data penduduk dengan berbagai 
kategori tertentu. 

5) Statistik: digunakan untuk menampilkan data dan statistik hasil sensus, seperti 
jumlah penduduk per kelurahan, jenis kelamin, pendidikan, dll. 

 
Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional Sistem Informasi Sensus Penduduk Desa adalah sebagai 
berikut: 

1) Keamanan data: menjaga kerahasiaan dan keamanan data penduduk dari akses 
yang tidak diinginkan. 
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2) Responsif: Sistem Informasi harus responsif dan cepat dalam memberikan 
layanan. 

3) User-friendly: Sistem Informasi harus mudah digunakan dan memiliki antarmuka 
yang jelas dan sederhana. 

Rancangan Basis Data 
Berikut adalah rancangan basis data dalam bentuk struktur tabel basis data (Coronel, 
2016; Thomasian, 2022)yang dapat digunakan untuk Sistem Informasi Sensus Penduduk 
Desa: 

Tabel 1. "Penduduk" 
Nama Field Type Lenght Keterangan 

nik int  primary key 
nama varchar 50  
jenis_kelamin enum   ('Laki-laki', 'Perempuan') 
tanggal_lahir date   
tempat_lahir varchar 50  
alamat varchar 100  
pekerjaan varchar 50  
pendidikan varchar 50  
status_kawin enum  ('Belum menikah', 'Menikah', 'Cerai') 
kewarganegaraan enum   ('WNI', 'WNA') 

Tabel 2. "Keluarga" 
Nama Field Type Lenght Keterangan 

id int  primary key, auto increment 
nomor_kk varchar 16  
alamat varchar 100  

Tabel 3. "Anggota_keluarga" 
Nama Field Type Lenght Keterangan 

id int  primary key, auto increment 
keluarga_id int  foreign key to keluarga.id 
penduduk_id int  foreign key to penduduk.id 
hubungan_keluarga varchar 50  

 
Tabel 4. "Sensus" 

Nama Field Type Lenght Keterangan 
id int  primary key, auto increment 
keluarga_id int  foreign key to keluarga.id 
jumlah_keluarga int   
jumlah_laki_laki int   
jumlah_perempuan int   
jumlah_warga_wanita_hamil int   
jumlah_balita int   
jumlah_lansia int   

 
Tabel 5. "Pengguna" 

Nama Field Type Lenght Keterangan 
id int  primary key, auto increment 
username varchar 50  
password varchar 255 hashed 
nama_lengkap varchar 50  
role   ('Admin', 'Operator') 
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Rancangan Antarmuka 
Antarmuka harus mudah digunakan dan intuitif sehingga pengguna dapat 

melakukan sensus penduduk dengan cepat dan akurat. Warna, font, dan tata letak juga 
harus dipilih dengan hati-hati untuk memastikan kenyamanan dan efisiensi 
penggunaan(Bodker, 2021). Desain antarmuka harus diterapkan dengan standar desain 
web modern untuk memastikan kompatibilitas dan aksesibilitas dengan perangkat apa 
pun. Desain antarmuka sistem informasi untuk sistem pencatatan digital sensus penduduk 
bisa mencakup hal-hal berikut: 

1) Halaman Login: Menyediakan form login untuk pengguna yang akan melakukan 
sensus penduduk. 

2) Halaman Dashboard: Menampilkan ringkasan data sensus penduduk dan akses ke 
fitur-fitur lain dalam sistem. 

3) Halaman Input Data: Menyediakan form untuk memasukkan data sensus 
penduduk. 

4) Halaman Lihat Data: Menampilkan data sensus penduduk yang sudah diinputkan 
dalam bentuk tabel atau grafik. 

5) Halaman Laporan: Menyediakan laporan sensus penduduk yang dapat diunduh 
atau dicetak. 

 

Gambar 2. Login 

 

Gambar 3. Dasboard 
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Gambar 4. Input Data Kartu Keluarga 

 

Gambar 5. Input Data Anggota Keluarga 

 

Gambar 6. Detail Data Keluarga 
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Gambar 7. Laporan Data Penduduk 

 
Pengujian Sistem 

Pengujian sistem black box adalah sebuah metode pengujian sistem dimana tester 
tidak memiliki informasi tentang bagaimana sistem bekerja (Mariani et al., 2015). Dalam 
pengujian ini, tester hanya berfokus pada input dan output dari sistem tanpa 
memperhatikan bagaimana sistem mengolah informasi untuk menghasilkan output. 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa sistem dapat memproses input 
dengan benar dan memberikan output sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pengujian 
sistem black box, tester dapat menggunakan berbagai teknik seperti uji coba manual, uji 
coba otomatis, dan uji coba dengan menggunakan perangkat lunak pengujian. Berikut 
hasil dari pengujian sistem informasi menggunakan metode black-box testing:  

Tabel 6. Hasil Pengujian Sistem 

No. 
Kriteria 

Pengujian 
Hasil Keterangan 

1 Login Berhasil Pengguna dapat masuk ke sistem dengan menggunakan 
username dan password yang diberikan. 

2 Input Data Berhasil Pengguna dapat memasukkan data sensus penduduk dengan 
mudah. 

3 Akses Data Berhasil Pengguna dapat melihat dan mengakses data sensus 
penduduk yang sudah diinputkan. 

4 Generate 
Laporan 

Berhasil Sistem dapat menghasilkan laporan sensus penduduk dengan 
akurat. 

5 Performance Baik Sistem bekerja dengan baik dan responsif tanpa lag atau 
kendala. 

Pemeliharaan Sistem 
Berikut adalah kegiatan pemeliharaan sistem untuk Sistem Informasi Sensus 

Penduduk Desa berbasis Web : 
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Tabel 7. Kegiatan Pemeliharaan Sistem Untuk Sistem Informasi Sensus Penduduk 

No. 
Kegiatan 

Pemeliharaan 
Deskripsi 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Penanggung 
Jawab 

1 Update server Melakukan update pada sistem operasi 
server untuk memperbarui fitur dan 
mengatasi bug yang ada 

Tentatif IT Support 

2 Backup data Melakukan backup data secara berkala 
untuk menghindari kehilangan data jika 
terjadi kerusakan sistem 

Mingguan IT Support 

3 Monitoring 
kinerja server 

Memantau kinerja server secara berkala 
untuk mencegah terjadinya downtime 
atau masalah lainnya 

Setiap hari IT Support 

4 Perbaikan bug Memperbaiki bug atau kesalahan pada 
sistem yang ditemukan oleh pengguna 
atau melalui monitoring sistem 

Sesuai 
kebutuhan 

IT Support 

5 Peningkatan 
fitur 

Menambahkan fitur baru pada sistem 
sesuai dengan kebutuhan pengguna atau 
perkembangan teknologi 

Sesuai 
kebutuhan 

Developer 

 
KESIMPULAN  
1. Sistem Informasi Sensus Penduduk Desa berbasis Web sebagai sistem pencatatan 

digital sensus penduduk di Desa Kota Pari dapat membantu memudahkan proses 
pencatatan sensus penduduk dengan lebih efisien dan efektif. Melalui Sistem Informasi 
ini, data penduduk dapat dicatat dengan lebih akurat, cepat, dan terstruktur. 

2. Pada tahap analisis kebutuhan sistem, berhasil diidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 
dasar pengguna terhadap Sistem Informasi, seperti kemudahan akses, keamanan data, 
dan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses pencatatan data sensus penduduk. Dalam 
proses perancangan Sistem Informasi, metode SDLC dipilih untuk memudahkan 
pengembangan Sistem Informasi secara bertahap sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Dalam implementasi Sistem Informasi, hasil pengujian menunjukkan bahwa Sistem 
Informasi Sensus Penduduk Desa berbasis Web berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Namun, masih ditemukan beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti masalah performa pada saat volume data 
yang besar dan beberapa masalah tampilan pada halaman web. 
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